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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pemberian bonus kepada pekerja di
Eli’s Konveksi, Doroampel, Sumbergempol, Tulungagung, yang menunjukkan
karakteristik unik dalam sistem pengupahan. Selain upah pokok, pekerja memperoleh
berbagai bentuk bonus dan fasilitas tambahan, seperti uang makan, insentif kehadiran
bagi pekerja yang masuk kerja secara berturut-turut, Tunjangan Hari Raya (THR), serta
fasilitas lainnya. Praktik tersebut berlangsung di tengah perkembangan hubungan
ketenagakerjaan yang semakin kompleks, sehingga menarik untuk dikaji dari
perspektif hukum positif dan hukum Islam.

Tujuan penelitian adalah (1) Menganalisis bagaimana mekanisme sistem bonus
sebagai indikator pengupahan pekerja di Eli’s Konveksi, (2) Menganalisis bagaimana
sistem bonus sebagai indikator pengupahan pekerja di Eli’s Konveksi ditinjau dari
peraturan pemerintah no. 78 tahun 2015, (3) Menganalisis bagaimana sistem bonus
sebagai indikator pengupahan pekerja di Eli’s Konveksi ditinjau dari hukum islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
(case study). Teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan pemilik dan pekerja
Eli’s Konveksi, observasi lapangan, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sistem bonus di Eli’s Konveksi telah
dirancang secara konsisten, transparan, dan adil dengan mengedepankan prinsip
kesepakatan bersama, (2) Sistem bonus sebagai instrumen pengupahan pekerja di Eli’s
Konveksi sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2015 tentang
Pengupahan, Peraturan Pemerintah 36 Tahun 2021 dan Peraturan Pemerintah Nomor
49 Tahun 2025 tentang Kebijakan Upah Minimum, bonus yang telah ditempatkan
sebagai pendapatan non-upah serta disampaikan secara terbuka kepada pekerja dan
THR yang bersifat wajib juga telah diterapkan dengan baik, namun dari cara
penyampaian sistem bonus yang masih tergolong tradisional dengan menggunakan
lisan lebih baik jika diperbarui dengan perjanjian tertulis, (3) Sistem bonus di Eli’s
Konveksi dibagi menjadi 3 kategori sesuai dengan hukum Islam. Pertama, bonus yang
diperjanjikan (ijarah al- ‘amal) berupa uang makan tambahan. Bonus kehadiran penuh.
Kedua, bonus atas capaian target yang termasuk akad ju’alah bersifat kondisional.
Ketiga, bonus tidak diperjanjikan berupa bakso, beras, uang saku tahun baru yang
termasuk Aibah karena bersifat sukarela (ihsan). Ketiga bentuk bonus tersebut sah
menurut hukum Islam karena masing-masing sesuai dengan akad yang melandasinya.
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This research is motivated by the practice of granting bonuses to workers at
Eli’s Konveksi, Doroampel, Sumbergempol, Tulungagung, which demonstrates unique
characteristics in its wage system. In addition to base wages, workers receive various
forms of bonuses and additional benefits, such as meal allowances, attendance
incentives for workers with consecutive attendance records, religious holiday
allowances (THR), and other facilities. These practices take place amid an increasingly
complex labor relations landscape, making them worthy of examination from the
perspectives of positive law and Islamic law.

The objectives of this research are: (1) Analyzing how the bonus system works
as an indicator of worker wages at Eli’s Konveksi (2) Analyzing how the bonus system
as an indicator of worker wages at Eli’s Konveksi is viewed from government
regulation no. 78 of 2015, and (3) Analyzing how the bonus system serves as a wage
indicator for workers at Eli’s Konveksi from the perspective of Islamic law.

This research employs qualitative method with a case study approach. Data
were collected through interviews with the owner and workers of Eli’s Konveksi, field
observations, and documentation.

The findings indicate that: (1) The bonus system at Eli’s Konveksi has been
designed to be consistent, transparent, and fair, focusing on the principle of mutual
agreement (2) The bonus system as a wage instrument at Eli’s Konveksi is in
accordance with Government Regulation Number 78 of 2015 on Wages, Government
Regulation Number 36 of 2021, and Government Regulation Number 49 of 2025 on
Minimum Wage Policy. The bonuses, classified as non-wage income and
communicated transparently to workers, as well as the mandatory THR, have been
properly implemented. However, the method of communicating the bonus system
which remains traditional and verbal, would be better updated with a written
agreement. (3) The bonus system at Eli’s Konveksi is divided into 3 categories
according to Islamic law. First, the agreed-upon bonus (ijarah al-‘amal) is in the form
of extra meal money. Full attendance bonus. Second, performance target bonuses,
which fall under the ju’alah contract, are conditional. Third, unexpected bonuses like
meatballs, rice, or New Year pocket money are considered gifts because they are given
voluntarily (ihsan). All three types of bonuses are valid under Islamic law because each
one is based on the contract that underpins it.
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